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ABSTRACT

The research that has been carried out is entitled "The influence of madrasab principal leadership on teacher
performance in mas al-jam'iyatul washliyah, Pantai pumpkin sub-district, Deli Serdang district”, with the
background that the teacher's performance seems to have no effect on the leadership of the madrasa head. This type
of research s descriptive, with a quantitative approach. This study has two variables, namely the dependent variable
and the independent variable. The dependent variable is teacher performance and the independent variable is the
leadership of the madrasah principal. This study uses a total sampling technique with a total of 17 samples. Data
analysis using SPSS Statistics 16.0 with descriptive and simple linear regression. From the results of the study, it
is known that the tendency of the leadership variable for the head of the madrasab is in the medium category, which
25 70.6%. Based on the output of the correlation coefficient, a correlation coefficient of 0.631 is obtained and this
coefficient is martked positive. This..shows leadership..the madrasa principal increases.then the performance, teachers
will increase..as well. And the influence of principals. Madrasas on teacher performance is significant, this is indicated
by the value of the t-test > t-table. For more details, it can be seen in Appendix 10. The result is that t count > ¢
table (3.146 > 3.118) with level/ significance below a = .05, i.e. 0.7. Therefore, the influence of the leadership of
the madrasa head on teacher performance is significant at MAS Al-Jam'"iyatul Washliyah, Pantai Labun District,
Deli Serdang Regency.

Keywords: Leadership, Madrasah Principal Leadership, Teacher Performance

ABSTRAK

Penelitian yang telah dilakukan berjudul “Pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja
guru di mas al-jam’iyatul washliyah kecamatan pantai labu kabupaten deli serdang”, yang dilatar
belakangi babwa fkinerja yang dimiliki guruseolah-olah tidak berpengarub dengan fkepemimpinan kepala
madrasah. Jenis penelitian ini adalah deskriptif, dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
memiliki dua variabel yaitu variable terikat dan variabel bebas. Variabel terikatnya adalah kinerja
guru dan variabel bebasnya adalah kepemimpinan kepala madrasah. Penelitian ini menggunakan

teknik total sampling yaitu dengan jumlah 17 sampel. Analisis data menggunakan SPSS Statistic
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16.0 dengan deskriptif dan regresi linear sederhana.Dari hasil penelitian diketahui dapat dihasilkan
kecenderungan variabel kepemimpinan kepala madrasah berada pada kategori sedang yaitu sebesar
70,6%. Berdasarkan output kuefiensi korelasi, diperoleh koefiensi korelasi sebesar 0,631 dan
koefisien ini bertanda positif. Ini menunjukkan kepemimpinan kepala madrasah meningkat maka
kinerja guru akan meningkat pula. Dan pengaruh kepala Madrasah terhadap Kinerja guru
adalah signifikan, hal ini ditunjukkan oleh nilai wji t hitung > ttabel. Untuk lebih jelasnya,
dapat dilihat padalampiran 10. Hasilnya diperoleh t hitung > t tabel (3.146 > 3.118)
dengan taraf signifikansidi bawah a = 0,05 yaitu0,7. Maka dari itu pengaruh kepemimpinan
kepala madrasah terhadap kinerja guru addalah signifikan di MAS Al-Jam’iyatul Washliyah
Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kepala Madrasah, Kinerja Guru

PENDAHULUAN
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Dalam kehidupan modern saat ini, makin terasa betapa pentingnya peranan organisasi

terhadap kepentingan manusia. Hal ini, akibat ketidakmampuan manusia secara fisik

dan psikis dalam mencapai berbagai tujuan, juga akibat sifat keberadaan sebagai makhluk sosial
yang selalu terdoronguntuk bekerja sama dengan individu yanglain. Bentuk kerja sama
antara sekelompok individu dengan berbagai macam bentuk ikatan dalam mencapai

tujuan bersama itulah dapat berupa rumah sakit, madrasah, dan kantor pemerintahan

Kepala madrasah merupakan lokomotif penggerak bagi semua sumber daya madrasah.
Kepala madrasah juga dituntut untuk mampu menggerakkan guru secara efektif, memiliki
hubungan baik antara tenaga kependidikan, masyarakat dan orangtua murid secara kondusif dan
produktif guna terjadinya kedekatan emosional dan menghasilkan produk dan lulusan yang
berkualitas. Direktorat Jendral Pendidikan Dasara dan Menengah juga didalam isi Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 mengemukakan maka Kepala Madrasah
sebaiknya berperan sebagai Edukator, Manajer, Administrator, Supervisor, Leader, Inovator dan

Motivator (EMASLIM).

Menurut Supranta didalam bukunya, kualitas adalah sebuah kata yang bagi penyedia jasa
merupakan sesuatu yang harus dikerjakan dengan baik. (J, 1997). Di dalam buku Toni Suhartatik
yang berjudul Best Practice Implikasi Media Quiz Berbasis Android Terhadap Kinerja Guru maka
menurut Daryanto Kinerja Guru adalah suatu tingkatan pencapaian dari tujuan pembelajaran awal
termasuk didalamnya adalah pembelajaran seni, dalam pencapaian tujuan tersebut berupa
peningkatan pengetahuan, keterampilan dan pengembangan sikap peserta didik melalui

proses pembelajaran dikelas. (Suhartatik, 2007).

Kinerja Guru merupakan proses meningkatnya sistem pembelajaran. Sistem pembelajaran
yang awalnya tidak memiliki standart perolehan menjadi memiliki standart perolehan terbaik.
Kinetja Guru dapat mengukur sejauh mana tingkat pencapaian hasil dari tujuan pembelajaran itu
sendiri. Dengan tercapainya hasil belajar yang optimal kualitas dapat juga dimaknai dengan mutu.
Kinetja Guru dapat dilihat dari berbagai aspek yaitu : 1) Perilaku pembelajaran pendidik, 2)
Perilaku atau aktivitas siswa, 3) Iklim pembelajaran, 4) Materi pembelajaran, 5) Media

pembelajaran, 6) Sistem pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan awal
penulis dapat menemukan maka kepemimpinan yang dilakukan  oleh MAS  Al-Jam’iyatul
Washliyah Pantai Labu berhubungan dengan Kinerja Guru. Hal ini dapat dilihat dari
pembelajaran peserta didik MAS Al-Jam’iyatul Washliyah Pantai Labu yang baik karena kepala



JURNAL FADILLAH — Manajemen Pendidikan Islam & Umum
Vol 2 No. 4 Oktober — Desember 2022
ISSN : 2775-2380

madrasah senantiasa menciptakan kebijakan-kebijakan dan kepemimpinan yang baik terhadap

guru.

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap
Kinerja Guru Di MAS Al-Jam’iyatul Washliyah Kecamatan Pantai Labu Kabupaten
Deli Serdang”

LANDASAN TEORITIS
Defenisi Kinerja Guru

Menurut Brow and Lent dalam
Syafaruddin Kinerja merupakan perilaku yang berkenaan dengan hasil kerja yang
diharapkan khusus, atau peran formal yang diisaratkan atas individu sebagai anggota organisasi.
Selanjutnya Suryadi mengutip dari Seribner mengatakan maka kinerja atau performansi berasal
dari akar kata “z0 performance” yang mempunyai beberapa arti yang berarti: 1) mengerjakan
atau membawa, 2) menganti atau mengisi seperti sumpabh,
3)menghabisi atau menyelesaikan suatu penanganan, dan 4) mengerjakan apa yang diharapkan
dari seseorang atau mesin. (Adzizhan, 2010). Maka dapat dihasilkan maka kinerja adalah hasil
ketja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu lembaga,
sesual dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan
lembaga bersangkutan secara legal atau tidak melangggar hukum serta sesuai  dengan
moral atau etika.

Bertolak dari pendapat para ahli diatas maka dapat dihasilkan maka yang dimaksud dengan
kinerja guru atau prestasi kerja (performance) guru adalah hasil yang dicapai oleh guru dalam
melaksanakan tugas-tugasnya yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan  kesungguhan serta waktu dengan outputyang  dihasilkan tercermin
baik kualitas maupun kuantitasnya.

Untuk melihat  kinerja seseorang  atau suatu  argumentasi harus ~ mengacu pada
aktifita seorang tersebut selama melaksanakan tugas pokok yang menjadi tanggung jawabnya.
Maksudnya adalah tingkat kualifikasi kinerja seseorang dihubungkan dengan tugas-tugas rutin
yang dikerjakannya.

Berkaitan dengan kinerja guru, maka islam menggambarkan kinerja dalan surah At-Tawbah

ayat 105 sebagaimana berikut :

& sland 25K Ly a8 a3l s il e ) 653570 shasall s Al sy aSlae G (sl 1 slasl U8
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Artinya : Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu
juga Rasul-Nya dan  orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah)
Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah
kamu kerjakan.” (Depag, 2000).

Berdasarkan dari ayat diatas dapat ditarik maksud dan tujuan ayat ini tersebut, merujuk
kepada kesungguhan dan keterkaitan antara kerja dan kinerjanya saat bekerja. Seseorang yang
berkerja akan selalu mendapatkan pengawasan atas apa yang dikerjakan. Kesungguhan dalam
melaksanakan kinerja yang jujur dan bijaksana akan menghantarkan pada kemajuan yang akan

diperoleh och seseorang tersebut.

Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Kinerja guru pada dasarnya merupakan kinerja atau unjuk kerja yang dilakukan oleh guru
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Kualitas kinerja guru akan sangat menentukan
pada kualitas hasil pendidikan, karena guru merupakan pihak yang paling banyak bersentuhan
langsung dengan siswa dalam proses pendidikan atau pembelajaran di lembaga pendidikan
Madrasah. Terwujudnya kepuasan kinerja pada diri karyawan sangat berkaitan erat dengan
bagaimana cara memimpin suatu kepemimpinan yang dilakukan oleh seorang pemimpin dengan

adil. Sebagaimana dijelaskan dalam surat Al- Maidah ayat 8 :

S 505 5 Lo o Tl 15 VT e 38 i a0 Y Tlall, 2155 e 15558 1 0l L
3t s Bk 3

Artinya : Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan
(kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu
lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Maidah Ayat 8) (Depag, 2000).

Indikator Kinerja Guru

Indikator Kinerja Guru Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG), meliputi: (1) rencana
pembelajaran (teaching plans and materials) atau disebut dengan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran), (2) prosedur pembelajaran (classroom prosedure), dan (3) hubungan antar pribadi
(interpersonal skill) (Dipdeknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 2008). Indikator penilaian
terhadap kinerja guru dilakukan terhadap tiga kegiatan pembelajaran di kelas, yaitu:

1). Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran
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Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap yang berhubungan dengan
kemampuan guru menguasai bahan ajar. Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses
penyusunan program kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu mengembangkan
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Unsur/komponen yang ada dalam silabus
terdiri dari:
» Identitas Silabus,
» Standar Kompetensi (SK),
» Kompetensi Dasar (KD),
» Materi Pelajaran,
» Kegiatan pembelajaran,
» Indikator,
» Alokasi waktu,
» Sumber Pembelajaran.
2). Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan pendidikan yang ditandai oleh adanya
kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan metode serta
strategi pembelajaran.
a) Pengelolaan Kelas
Kemampuan menciptakan suasanan kondusif di kelas guna mewujudkan proses pembelajaran
yang menyenangkan adalah tuntutan bagi seorang guru dalam pengelolaan kelas. Kemampuan
guru dalam memupuk kerjasama dan disiplin siswa dapat diketahui melalui pelaksanaan piket
kebersihan, ketepatan waktu masuk dan keluar kelas, melakukan absebsi setiap akan memulai

proses pembelajaran, dan melakukan pengaturan tempat duduk siswa.

b) Penggunaan Media dan Sumber Belajar

Kemampuan menggunakan media dan sumber belajar tidak hanya menggunakan media
yang sudah tersedia seperti media cetak, media audio, dan media visual. Tetapi
kemampuan guru disini lebih ditekankan pada penggunaan objek nyata yang ada di
sekitar Madrasahnya. Dalam kenyaataannya dilapangan guru dapat memenfaatkan
media yang sudah ada (by utilization) seperti globe, peta, gambar dan sebagainya, atau
guru dapat mendesainkan media untuk kepentingan pembelajaran (by design) seperti
membuat media foro, film, pembelajaran berbasis komputer, dan sebagainya.

¢) Penggunaan Metode Pembelajaran
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Guru diharapkan mampu memilih dan menggunakan metode pembelajaran sesuai
dengan materi yang akan disampaikan. Karena siswa memiliki interes yang sangat
heterogen idealnya seorang guru harus menggunakan multi metode, yaitu
memvariasikan penggunaan metode pembelajaran di dalam kelas seperti metode
ceramah dipadukan dengan tanya jawab dan penugasan atau metode diskusi dengan
pemberian tugas dan seterusnya. Evaluasi/Penilaian Pembelajaran Pada tahap ini
seorang guru dituntut memiliki kemampuan dalam menentukan pendekatan dan cara-
cara evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan, dan penggunaan hasil evaluasi
yang meliputi kegiatan remidial dan kegiatan perbaikan program pembelajaran.
Penilaian hasil belajar mengajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan proses pembelajaran yang
telah dilakukan. (Dipdeknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 2008).

Ketiga indikator kinerja guru di atas mengukur kemampuankemampuan guru yang
harus dikuasai dalam melaksanakan tugas pokoknya sebagai guru. Dengan demikian
guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang dapat menguasai kemampuan-
kemampuan tersebut dengan baik maka dapat diindikasikan memiliki kinetja guru yang
tinggi.

Rachmawati dan Daryanto yang menyatakan kinerja dalam konteks profesi guru adalah
kegiatan yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran/KBM, dan
melakukan penilaian hasil belajar. Untuk mengetahui bagaimana kinerja mengajar guru, dapat
ditentukan dengan berpedoman tiga indikator, yaitu: (1) Merencanakan pembelajaran, (2)

Melaksanakan pembelajaran, (3) Mengevaluasi pembelajaran. (Daryanto, 2013)

Penilaian Kinerja Guru

Tugas manajer (kepala Madrasah) terhadap guru salah satunya adalah morelakukan
penilaian atas kinerjanya. Penilaian ini mutlak dilaksanakan untuk mengetahui kinerja yang telah
dicapai oleh guru. Apakah kinerja yang dicapai setiap guru baik, sedang, atau kurang. Penilaian ini
penting bagi setiap guru dan berguna bagi Madrasah dalam menetapkan kegiatannya.

Menurut pendapat Henry Simanora penilaian kinerja adalah alat yang berfaedah tidak
hanya untuk mengevaluasi kerja dari para karyawan, tetapi juga untuk mengembangkan dan
memotivasi kalangan karyawan.

Riggio mengatakan maka aspek-aspek yang diukur dalam penilaian kinerja karyawan atau
pegawai pada sebuah organisasi secara umum mencakup beberapa hal sebagai berikut: (Sinamora,
1997)

1) Prestasi kerja
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Prestasi kerja berkaitan dengan segala sesuatu yang diperoleh karyawan atau pegawai dengan
membudayakan segala potensi yang dimiliki. Prestasi kerja dapat dilihat dari kecakapan,
keterampilan, kesungguhan kerja, dan hasil kerja. Seorang pegawai yang memiliki kecakapan,
keterampilan, kesungguhan kerja, dan hasil kerja yang tinggi akan menghasilkan prestasi kerja yang
tinggi.
2) Tanggung jawab
Tanggung jawab seorang karyawan atau pegawai berkaitan dengan upaya-upaya yang dilakukan
untuk menjalankan pekerjaannya. Tanggung jawab seorang karyawan dapat diukur dari
pelaksanaan tugas, dedikasi yang dimiliki, serta kemampuannya untuk bertanggung jawab terkait
dengan semua pekerjaan yang dipercayakan kepadanya selama waktu berlangsung.
3) Ketaatan
Ketaatan karyawan atau pegawai berkaitan dengan disiplin yang dimilikinya dalam menjalankan
pekerjaannya. Disiplin ini dilihat dari ketepatan waktu kerja, penggunaan jam kerja, dan kepatuhan
terhadap semua aturan yangberlaku dalam sebuah organisasi. Ketaatan juga berkaitan dengan sikap
sopan santun selama bekerja. Ada kalanya karyawan menunjukkan sikap yang kurang sopan pada
saat bekerja. Hal ini dapat menjadi salah satu indikator karyawan yang kurang bertanggungjawab.
4) Kejujuran
Dalam bekerja setiap karyawan dituntu dalam beketja setiap karyawan dituntut untuk bersikap
jujur. Kejujuran dalam hal ini dimaksudkan dengan keikhlasan dalam melaksanakan pekerjaan
yang diserahkan kepadanya.

Menurut E. Mulyasa rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan
prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. (Mulyasa, 2003)

Defenisi Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk meyakinkan dan mengajak orang lain
schingga dapat diberdayakan dengan maksimal untuk menjalankan tugas yang pokok organisasi.
Kepemimpinan yang dimaksud adalah kemampuan kepala madrasah dalam membina dan
membimbing guru untuk melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) terutama kegiatan
merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, serta menilai dan mengevaluasi hasil
pembelajaran mengarah pada tercapainya kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa terkait
dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir

dan bertindak setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.



JURNAL FADILLAH — Manajemen Pendidikan Islam & Umum
Vol 2 No. 4 Oktober — Desember 2022
ISSN : 2775-2380

Kepala madrasah berfungsi sebagai pengawas, pengendali, pembina, dan memberi petunjuk
serta arahan kepada guru dan karyawannya di madrasah. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam
Qs. As-Sajadah ayat 24 yang berbunyi: B

O58 5) L“‘J‘-’ [Pt _‘})M Wl 1—’)21-’ & s Al ke Ulaa
Artinya : Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk
dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat kami. (Qs. As-
sajadah : 24). (Ali, 2005).

Berdasarkan penjelasan diatas, kepala madrasah bertugas memberikan petunjuk kepada guru
untuk memperbaiki kondisi pembelajaran dan memberi bantuan bagi guru dalam meningkatkan
Kinerja Guru untuk membantu peserta didik agar lebih baik dalam belajar guna mempermudah
proses pencapaian tujuan pendidikan.

Indikator Kepemimpinan Kepala Madrasah
Wahjosumidjo dalam E. Mulyasa  menyatakan maka “Kepala madrasah sebagai
leader harus memiliki karakter khusus yaitu kepribadian, keahlian dasar, pengalaman
dan pengetahuan profesional, serta pengetahuan administrasi.” Pendapat lain mengenai kepala
madrasah dikemukakan oleh E. Mulyasa yaitu mengenai kemampuan yang harus dimiliki dalam
kepemimpinan kepala madrasah adalah sebagai berikut: Kemampuan yang harus diwujudkan
kepala madrasah sebagai leader dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga
kependidikan, visi dan misi kepala madrasah, kemampuan mengambil keputusan,
dan kemampuan berkomunikasi.” Berikut adalah rincian aspek dan
indikator leader dalam konteks kepemimpinan kepala madrasah:
1. Kepribadian: jujur, percaya diri, tanggung jawab, berani mengambil resiko dan keputusan,
berjiwa besar, emosi yang stabil, dan teladan.

2. Pengetahuan: Memahami kondisi tenaga kependidikan memahami kondisi dan
karakteristik peserta didik, menyusun program pengembangan tenaga kependidikan,
menerima masukan, saran, dan kritikan dari berbagai pihak untuk
meningkatkan kemampuannya.

3. Pemahaman terhadap  visi dan misi madrasah: Mengembangkan — visi
madrasah, mengembangkan misi madrasah, dan melaksanakan program
untuk mewujudkan visi dan misi madrasah ke dalam tindakan.

4. Kemampuan mengambil keputusan:Mengambil keputusan bersama
tenaga kependidikan  di madrasah, mengambil keputusan untuk  kepentingan
internal madrasah, dan mengambil keputusan untuk kepentingan eksternal madrasah.

Tipe Kepemimpinan
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Tipe kepemimpinan pada dasarnya ada lima tipe, yaitu: tipe otokratik, paternalistik,
kharismatik, lazssizfaire, dan demokratik. (Samino, 2010). Adapun penjabarannya masing-masing
adalah berikut
a. Tipe Otokratik
Pengambilan keputusan dilakukan dari atas atau dilakukan sendiri oleh atasan tanpa
melibatkan bawahan, sehingga bawahan hanya berperan sebagai pelaksana atau menjalankan
keputusan yang telah diambil oleh atasan. Dalam tipe ini efektifitas operasional di tingkat
pimpinan atau atasan dan biasanya menggunakan alat pengendalian yang bersifat hukuman atau
punishment.
Gaya otokratik ditandai dengan banyaknya perintah atau arahan yang diberikan atasan.
Gaya kepemimpinan ini membutuhkan ketundukan total anggotanya untuk menjalankan

prosedur- prosedur yang telah ditetapkan

b. Tipe Paternalistik

Pengambilan keputusan  biasanya diambil sendiri oleh atasan, kemudian berusaha
“menjual” atau “memahamkan” kepada bawahan agar bawahan mau menjalankan meskipun
bawahan tidak terlibat dalam pengambilan keputusan. Tipe ini berorientasi pada dua hal
sekaligus, yaitu penyelesaian tugas dan terpeliharanya hubungan serasi sebagai mana

hubungan bapak dengan anak.

c. Tipe kharismatik.

Pengambilan keputusan kadang bertindak otokratik artinya tanpa melibatkan bawahan
tetapi kemudian disampaikan kepada bawahan untuk dilaksanakan. Disamping itu kadang
dalam pengambilan keputusan juga menggunakan tipe demokratis artinya mengikut sertakan
bawahan.

d. Tipe Laissiz Faire

Kepemimpinan ini  bergaya santai, dalam pengambilan  keputusan, hamper
seluruhnya diserahkan pada bawahannya baik yang sifatnya rutin atau fundamental.
Oleh karena itu, pemimpin dalam gaya ini sering dianggap kurang betanggung jawab secara
wajar dalam memimpin organisasnya.
e. Gaya demokratik

Dalam pengambilan keputusan mengikut sertakan atau melibatkan
bawahan dalam seluruh prosesnya. Sehingga ~ bawahan  merasa  bertanggung jawab
dalam pelaksanaannya, karena terlibat langsung dalam proses pengambilan keputusan, kalau

berhasil karena merupakan keputusan sendiri dan kalau gagal juga karena keputusannya sendiri.
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Gaya kepemimpinan demokratis adalah salah satu gaya kepemimpinan yang paling
disenangi sebab dapat meningkatkan kompetensi, kreativitas, kejujuran, kecerdasan dan
keberanian berpendapat anggota-anggotanya.
Kepemimpinan dalam Perspektif Islam
Dalam islam kepemimpinan adalah amanah dan tanggung jawab sebagaimana sabda
Rasulullah SAW :
G Legie A o)y e (0 O
1o )5 4 B8 iitia I 17 I 18 s e ) Lo ol 30015 i dal e 615 04005
el O oSS 01 ) o816 005 Len 5 e Lie )
Artinya : ”Setiap kamu adalah pemimpin, dan setiap kamu bertanggung jawab atas orang yang
dipimpinnya. Seorang amir (raja) adalah pemimpin, seorang suami pun memimpin atas
keluarganya, dan istri juga pemimpin bagi rumah suaminya dan anak-anaknya. Setiap kamu
adalah pemimpin dan kamu akan dimintai pertanggung jawabannya atas orang yang
dipimpinnya.”(HR. Mutafaqun ‘alaih) (Shahih).
Berkaitan dengan kepemimimpinan, Rasulullah SAW  merupakan sosok pemimpin
yang mencontohkan kepemimpinan secara sempurna. Allah SWT dalam al-Qur’an
menjelaskan Rasulullah SAW sebagai teladan yang sempurna

dalam menjalankan kepemimpinan. (Masniati, 2015).

Dalam hadist Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Bukhari: “setiap dari kalian merupakan
pemimpin, dan setiap pemimpin akan dituntut tanggung jawaban.” (Sunarta, 2009)

Hadist diatas memaparkan bahwasanya setiap orang itu pemimpin dimulai dari diri
sendiri, keluarga, masyarakat, hingga negara. Seorang pemimpin dituntut tanggungjawabnya,
apakah dia sudah menjalankan tugasnya atau membiarkan danmelupakan tanggungjawabnya.
Dalam kepemimpinan islam mayoritas ulama dan umat islam sudah memahami dan sepakat
maka Nabi Muhammad SAW adalah pemimpin yang paling tepat untuk dijadikan rujukan.
Bahkan orang diluar islam pun banyak yang mengakui kehebatan Nabi Muhammad SAW
dalam memimpin umat dan keberhasilannya betul-betul Nampak atau dapat dilihat yaitu
dalam waktu yang singkat terjadi perubahan besar.

Keberhasilan Rasulullah SAW kunci utamanya adalah ada pada empat sifat yaitu ; Shudig
(jujut/benar), Amanah (dapat dipercaya), Fathonah (cerdas), Tabligh (menyampaikan).
Disamping itu hubungan dengan sesame manusia senantiasa ikhlas, lemah lembut, sabar, tidak
menyakitkan, tidak sombong, tidak rya’, dan seterusnya. Pendek kata Nabi selalu menunjukkan

akhlaqul karimah. (Samino, 2010).
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Berdasarkan uraian diatas maka masing-masing dari kita adalah pemimpin yang akan

ditanya tentang apa yang dipimpinnya. Kepemimpinan yang menjadi teladan sepanjang masa
adalah Nabi Muhammad SAW. Karena memiliki 4 sifat utama vyaitu Shidig
(jujut/benar), amanah (dapat dipercaya), Fathonah (cerdas), Tabligh (menyampaikan), serta
memiliki sifat mulia yang lain.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sample

Pada penelitian ini populasi yang ditetapkan merupakan seluruh guru — guru yang terdapat
sebagai guru tetap dan guru tidak tetap Madrasah Aliyah Swasta(MAS) Al Jam’iyatul Washliyah
Kecamatan Pantai Labu yang ada di Kabupaten Deli Serdang. Sampel dalam penelitian ini

ditetapkan sebanyak 17 guru tetap dan tidak tetap dan kepala sekolah.

Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data dilakukuan dengan caradan Kuesioner (Angket).

Validitas
Uiji validitas dalam penelitian ini digunakan dengan bantuan program SPSS versi 16.0 for
windows. Ada beberapa teknik analisis data yang digunakan, yaitu: Analisis deskriptif, regresi
linear bergandadilakukandenganmenggunakan SPSS versi 25.0, dan Pengujian hipotesis
dilakukan dengan uji signifikansi parsial (uji-t), danuji signifikansi serempak (uji-F)
HASIL PENELITIAN
Pada penelitian ini akan dijelaskan secara deskriptif variabel terhadap tanggapan responden yaitu

sebagai berikut :

Analisis Deskriptif
Analisis  Deskriptif ~ Variabel Kepemimpinan X):
S
sourso
X1 x2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X110 Xxn X1 X113 X114 X1s X16 X7 X185 x19 X200 X2 xn Xx23 X24 X258 X26 X27 X128 B
4 3 5 4 5 4 4 3 4 4 3 4 1 3 3 4 5 4 =
5 5 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 5 D
4 2 4 3 3 4 4 4 4 2 5 5
3 3 3 5 5 3 3 3 1 5 5
4 5 4 4 4 5 4 4 4 28
5 5 4 5 3 3 2 4 3 26
3 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4
B 4 4 5 5 4 4 4 3 5 5
4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 3 4 4 lﬁ‘
0 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 5 07
3 4 4 3 ] 4 4 2 3 4 4 s
4 4 4 Y 5 5 5 5 5
4 1 4 4 4 4
3 5 5 4 2 5
4 s 4 4 g H 4
H 5 3 3 3 H 5
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 s
3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 5
4 4 g 3 4 4 3 4 3 4 ] 4 4 3 4
5 1 5 3 4 4 4 3 4 1 4 5 4
3 4 4 s 4 4 ] ] 4 3 4 4 4 4
4 2 3 3 3 4 4 4 5 3 5 4 5 3
+ 3 + 4 4 3 4 4 4 E] + + + 3 + + g 4
24 4 4 4 1 4 3 3 3 4 1 4 3 3 2 3 4 B4
25 4 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 4 4 3 5 4 3 3 1 1 2 2 4 5 3 1 1 il
Haas 0,41721| 0.47629| 0.52403] 0.42187| 0.50548| 0,44541| ©0,58825| ©,53354| ©.54276| 0.46712| 0.5271%| ©0,50836| 0.63007| ©.4987| 0.50802| 0.44041| 0.47565| 0,57221| 0,57917| 0,5873%| 0.36088| 0.67199| 0,5743| 0.5463| 0,46837| 0,51339| ©,36335| 0.34008
Tabat 0396 0396 0.3% 0396 0396 0396 0396 0396 0396 0396 0396 0396 0,396 0.3 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0.3% 396 0396 0396 0396 0396 0396 ©.396 0396
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KINERIA GURU
NOMOR SOAL unad]
Yol ¥.2 ¥.3 Y4 ¥.5 Y.6 Y7 ¥.5 .9 vao | var | vaz | vas | vaa | vas | vae | vaz | vas [ vas | wao | ves | vez | ves | ves | ves | ves | var | ves
1 4 4 4 3 5 5 4 4 3 4 5 5 4 4 5 3 4 4 3 4 5 5 5 4 4 3 5 5
2 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 4 3 a 5 5 5 5 4 5 5 5
3 3 k] 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 5 3 4 3 4 3 4
a 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 a 4 4 3 4 5 4 5 5 4 5
5 4 5 4 4 5 3 5 3 4 4 3 5 3 3 3 5 5 4 5 4 3 5 4
6 4 3 4 4 3 4 4 3 4 5 4 3 3 a ] 5 a 5 4 5 5 5 4 1 3 a
7 4 4 3 ] 4 ] 4 4 5 4 ] ] S 3 5 4 4 3 4 4 3 3 3 5 13
8 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 3 5 4 5 5
9 5 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 5 5 3 5 a 3 3 a 5 4 5 3 5 3
10 4 3 4 s 4 s 5 4 3 4 4 4 E 3 3 a s 3 a 4 3 a 1 4 4
1 5 4 5 4 5 3 5 3 5 3 5 4 4 5 3 5 S 5 4 3 5 4 4
12 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 4 3 4 4 5 5
13 5 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 4
14 5 4 3 4 4 4 5 k] 3 4 k] 3 4 4 3 5 4 4 3 3 3 3 4 4 13 4 3 5
15 4 5 3 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4
16 a 5 3 a 3 4 3 4 4 3 4 5 a 4 4 a 5 4 a 3 4 4 4 5 a 4 3 3
17 a 3 3 a 4 a 3 3 a 3 3 a a 3 a a 3 3 a 3 4 3 3 3 5 3 5 3
18 a 4 4 a 3 4 3 4 3 3 3 5 3 4 3 3 4 3 3 4 5 4 5 4 a 5 5 5
19 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 1 3 1 1 5
20 5 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 a 4 4 Fl 4 4 a 4 3 a 5 5 5
21 E 4 a s 4 a s 3 s a s s a s 3 a 3 s a 3 5 a s 4 E 5 5 2
22 a 5 5 a 3 3 a 5 4 4 3 5 4 3 a 3 4 3 3 4 3 3 3 a 5 2 4
23 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 5 4 4 5 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3
24 a 4 3 a 4 3 a 4 4 a 4 4 a 5 3 1 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2
25 3 4 4 a 3 5 3 3 4 a 3 4 a 3 3 5 3 3 a 3 2 5 4 3 3 4 1 1
& Hitung | 0,60719] 0,43277| 0.47851( 0.44571] 0,44141 0.34573] 0,70335 0,76733] 0,47887| 0.66133( 0,30088] 045303 | 0,61432] 0,53214] 0.45232] 0,20434] 0,45203( 0.45055| 0,42003| 0,45015] 0,58513| 02076 0,92743| 0,53306( 0,48885| 0,41245 0,55122[ 043479
RTabel | 0385 | 0395 | 0355 [ 0385 | 0385 [ 0325 | 0385 | 0385 | 0385 | 0385 | 0,386 |+ 0395 [ 0395 | 0395 [ 0386 [ 0385 | 0325 | 0385 | 0395 [ 0396 [ 0385 [ 0395 | 0396 | 0385 [ 0385 | 0386 | 0385 | 0386
e v v v v v v v v v v [ v v v v T v v v v v T v v v v v v

Analisis Regresi Linier
ANOVA Table

Sum of Squares{df  [Mean Square

Sig.

Variabel _ Between (Combined)
Y * Groups
Variabel

X

Linearity

Deviation

Linearity
Within Groups

Total

249.691 11 [22.699

106.917 106.917

from

142,774 10 |114.277

19.250 3.850

268.941 16

5.896

27771

3.708

031

.003

.080

Uji Parsial (Uji T)

tabel Uji-T
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Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error |Beta t Sig.
1 (Constant) ]55.304 17.739 3.118 .007
Variabel X |.504 .160 .631 3.146 .007

a. Dependent Variable: Variabel 'Y

Pengaruh kepala Madrasah terhadap Kinerja guru adalah signifikan, hal ini ditunjukkan

oleh nilai uji t hitung > t tabel. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada lampiran 10. Hasilnya

diperoleh t hitung > t tabel (3.146 > 3.118) dengan taraf signifikansi di bawah a = 0,05 yaitu 0,7.

Adapun besarnya pengaruh kepala Madrasah terhadap kinerja guru dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 22: Model Summary®

Adjusted R Std. Error of]
Model R R Square | Square the Estimate
1 .631* 398 357 3.287

a. Predictors: (Constant), Variabel X

b. Dependent Variable: Variabel Y

Berdasarkan tabel di atas, dijelaskan maka diperoleh nilai R square sebesar 0,398.

Hal ini berarti maka variable kepemimpinan kepala Madrasah berpengaruh terhadap

Kinerja guru sebesar 39,8%.
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KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data pada bab IV maka penulis dapat mengambil kesimpulan maka
adanya pengaruh yang signifikan antara variabel kepemimpinan kepala madrasah dengan
variabel kinerja guru di MAS Al-Jam’iyatul Washliyah Kecamatan Pantai labu Kabupaten Deli
Serdang adalah sebagai berikut :
1. Pada skor kelas interval kepemimpina kepala madrasah menunjukkan pada ketegori tinggi
sebanyak 4 orang (23,5%), pada kategori sedang sebanyak 8 orang (47,1 %), dan kategori rendah
5 orang (29,5%). Jadi dapat dihasilkan maka kecenderungan variabel kepemimpinan kepala
madrasah berada pada kategori sedang yaitu Kategori sedang 47,1%.
2. Pada skor kelas interval kinerja guru menunjukan pada ketegori tinggi sebanyak 1
orang (5,9%), pada kategori sedang 12 orang (70,6 %), dan kategori rendah 4 orang (23,6%).
Jadi dapat dihasilkan maka kecenderungan variabel kepemimpinan kepala madrasah berada pada
kategori sedang yaitu sebesar 70,6%.
3. Berdasarkan oufput kuefiensi korelasi, diperoleh koefiensi korelasi sebesar 0,631 dan koefisien
ini bertanda positif. Ini menunjukkan kepemimpinan kepala madrasah meningkat maka
kinerja guru akan meningkat pula. Dan pengaruh kepala Madrasah terhadap Kinerja guru
adalah signifikan, hal ini ditunjukkan oleh nilai uji t hitung > ttabel. Untuk lebih jelasnya,
dapat dilihat pada lampiran 10. Hasilnya diperoleh t hitung > t tabel (3.146 > 3.118)
dengan taraf signifikansidi bawah a = 0,05 yaitu 0,7. Maka dari itu pengaruh kepemimpinan
kepala madrasah terhadap kinerja guru addalah signifikan di MAS Al-Jam’iyatul Washliyah
Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, berikut ini akan dikemukakan beberapa saran, yaitu :
1. Meskipun Kepemimpinan Kepala Madrasah sudah berkategori baik, namun menurut
hemat pikir penulis perlu terus ditingkatkan. Hal ini mengingat kepala madrasah ini memiliki
peran dan fungsi staregis guna meningkatkan kinerja guru di MAS Al-Jam’iyatul Washliyah
Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang,.
2. Kepala Madrasah MAS Al-Jam’iyatul Washliyah Kecamatan Pantai Labu Kabupaten
Deli Serdang  agar lebih proaktif dan senantiasa ~ memberikan pembinaan  terhadap kinerja
guru mengingat adanya motivasi kerja yang tinggi akan mendorong guru melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya penuh dengan dedikasi yang tinggi sehingga diharapkan akan
memberi dampak pada peningkatan kerjanya termasuk di madrasah untuk masa-masa yang

akan datang.



JURNAL FADILLAH — Manajemen Pendidikan Islam & Umum
Vol 2 No. 4 Oktober — Desember 2022
ISSN : 2775-2380

3.

Guru MAS Al Jam’iyatul =~ Washliyah Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli

Serdang agar terus meningkatkan kualitas kerjanya untuk masa depan gemilang.

Kepada peneliti yang lain dapat meneliti hal ini di sekolah-sekolah lainnya pada pokok bahasan

yang sama agar dapat disajikan suatu perbandingan sehingga memperluas pengetahuan.
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